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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan pada BAB III dapat disimpulkan: 

1. Wanita sebagai penyalahgunaan narkotika karena faktor: keluarga, ajakan 

dalam pergaulan, rendahnya pemahaman tentang hukum, Ekonomi, 

rendahnya pendidikan, faktor lingkungan. 

2. Upaya lembaga Pembinaan Khusus Anak dalam pembinaan 

penyalahgunaan narkotika di kalangan perempuan di LPKA Tanjung Pati 

Payakumbuh masih belum efektif dalam pembinaan bagi wanita warga 

binaan, karena di LPKA Tanjung Pati bukan tempat khusus lembaga yang 

diperuntukan untuk wanita, dikarenakan keterbatasan anggaran yang 

membuat kurangnya pelayanan dan pembinaan bagi wanita.  

 

B. Saran 

1. Dalam menurunkan tingkat penyalahgunaan dan peredaran narkotika 

khususnya dikalangan wanita, pemerintah harus ikut turun ke bawah dan 

tidak bosan untuk mensosialisasikan tentang bahaya narkotika dan 

hukuman yang berat bagi yang menggunakannya, sehingga informasi 

bahaya narkotika selalu diingat oleh masyarakat akan bahayanya. 

2. Pemerintah harus meningkatkan kualitas pendidikan dan mensejahterakan 

masyarakat agar pemerataan pendapatan yang didapat oleh setiap 

masyarakat agar tidak terjadi yang namanya kejahatan khususnya 

penyalahgunaan dan peredaran narkotika.  
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3. Dalam pemberantasan narkotika yaitu keluarga, dikarenakan peran 

keluarga sangat besar untuk membuat seseorang khususnya wanita tidak 

melakukan kegiatan yang membahayakan dirinya sendiri seperti 

penyalahgunaan dan peredaran narkotika.  

4. Faktor ekonomi yang menjadi faktor utama bahwa wanita sebagai 

penyalahguna dan peredaran narkotika sehingga pemerintah harus 

melakukan pemerataan dalam kesejahteraan rakyat sehingga masyarakat 

khususnya wanita tidak melakukan kejahatan penyalahgunaan narkotika. 

5. Lembaga Pembinaan Khusus Anak  Tanjung Pati Payakumbuh adalah 

lembaga pebinaan khusus anak dan pemerintah harus segera membuatkan 

lembaga pembinaan khusus wanita dikarenakan upaya pembinaan untuk 

anak dan wanita sangat berbeda dalam pembinaannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


